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	Sexual in pregnancy is an important aspect of health but rarely discussed well. Sexual intercourse can occur during pregnancy, but the frequency varies greatly, a decrease in the frequency and quality of sexual intercourse can give rise to sexual dysfunction that can cause serious problems with the harmony of the husband and wife. The purpose of this study is to determine the factors related to the frequency of sexual relations in pregnant women at the Kapasa Health Center, Makassar City in 2023. This research is an analytical research with a cross-sectional approach. The sample was 24 people with a random sampling technique. Data collection using questionnaire sheets, then analyzed using the Chi-Square Test. The results of the study obtained were that there was a relationship between physical changes and the frequency of sexual intercourse with a p value of 0.000 (<0.05). The second result was a relationship between maternal knowledge and the frequency of sexual intercourse with a p value of 0.029 (<0.05). The third result is a relationship between the work and the frequency of sexual intercourse in pregnant women with a p value of 0.022 (<0.05)
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	Seksual dalam kehamilan adalah aspek kesehatan yang penting tetapi jarang dibicarakan dengan baik. Hubungan seksual dapat terjadi selama kehamilan, akan tetapi frekuensi sangat bervariasi, penurunan frekuensi dan kualitas hubungan seksual dapat menimbulkan disfungsi seksual yang dapat menyebabkan masalah serius terhadap keharmonisan suami istri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil di Puskesmas Kapasa Kota Makassar Tahun 2023 Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 24 orang dengan teknik sampel random sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan Uji Chi-Square. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu ada hubungan antara perubahan fisik dengan frekuensi hubungan seksual dengan nilai p value 0,000 (<0,05). Hasil yang kedua ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan frekuensi hubungan seksual nilai p value 0,029 (<0,05). Hasil yang ketiga ada hubungan antara pekerjeaan dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil dengan nilai p value 0,022 (<0,05).
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PENDAHULUAN
Menurut Federasi Obstetri Ginekologi Internasional dalam Prawirohardjo (2016), kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Perubahan anatomi dan fisiologi pada perempuan hamil sebagian besar sudah terjadi segera setelah fertilisasi dan terus berlanjut selama kehamilan. Perubahan pada ibu hamil melibatkan perubahan pada fisik dan psikologis. Perubahan pada aspek fisik meliputi perubahan pada multi sistem organ dan fungsinya seperti perubahan pada sistem reproduksi, sistem gastrointestinal, sistem kardiovaskuler dan lain-lain. Pada sistem reproduksi saat usia kehamilan 8 minggu, uterus mulai membesar dan akan terjadi kontraksi Braxton hicks yang disebabkan oleh peregangan pada sel- sel otot uterus sehingga mengakibatkan nyeri pada perut bagian bawah yang berdampak pada gangguan aktivitas dan respon seksual (Yuliani & Helena, 2020). 
Seksual dalam kehamilan adalah aspek kesehatan yang penting tetapi jarang dibicarakan dengan baik. Pada umumnya wanita hamil malu untuk memulai pembicaraan mengenai seksual dan bidan merasa takut mencampuri privacy orang lain sehingga ragu mendiskusikannya (Erlita & Hendrik, 2018). Kebutuhan seksual harus diperhatikan bagaimana cara pemenuhannya meskipun wanita dalam keadaan hamil. Hubungan seksual dapat terjadi selama kehamilan, akan tetapi frekuensi sangat bervariasi. (Shafira dkk, 2020).
Perilaku seksual merupakan segala bentuk perilaku yang  didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan  sesama jenis. Bentuk perilaku seksual, mulai dari bergandengan tangan (memegang lengan pasangan), berpelukan (seperti merengkuh bahu, merengkuh   pinggang), bercumbu (seperti cium pipi, cium kening, cium bibir), meraba bagian  tubuh yang sensitif, menggesek-gesekkan alat kelamin sampai dengan   memasukkan alat kelamin. (Diana et al., 2020).
Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2019, kesehatan  ibu mengacu pada kesehatan wanita selama kehamilan, persalinan, dan periode postnatal. Setiap tahap harus menjadi pengalaman positif dan unik bagi wanita. Wanita hamil tanpa komplikasi aman melakukan hubungan seksual karena tidak berbahaya dan tidak merugikan selama kehamilan.
Pelayanan kesehatan ibu hamil harus memenuhi frekuensi di tiap trimester (Kemenkes, 2020). Proporsi pemeriksaan kehamilan di Indonesia menunjukan kenaikan dari 70% pada tahun 2013 (Riskesdas 2013) menjadi 74,1% pada tahun 2018 (Riskesdas 2018). Jumlah ibu hamil Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2020 sebanyak 183.791 (Profil Kesehatan Indonesia, 2020). Menurut data yang didapat dari Dinas Kesehatan Kota Makassar tahun 2020 jumlah ibu hamil di kota Makassar sebanyak 31.021 (Profil Dinas Kesehatan Kota Makassar, 2020).
Nelsi, dkk (2019) menyatakan bahwa 44,26% ibu hamil di provinsi Sulawesi Selatan mengalami kecemasan ringan dalam berhubungan seksual dan 55,74% ibu hamil mengalami kecemasan sedang sehingga mempengaruhi frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Turnady, et al (2013) yang dikutip oleh Nelsi, dkk (2019) terkait dengan fungsi seksual yang dilakukan di Indonesia 79,6% wanita hamil di daerah Makassar mengalami disfungsi seksual.
Ibu hamil sering mengalamii kesulitan dalam proses kehamilannya karena banyak perubahan yang dialami, salah satunya perubahan fisik yang secara langsung mempengaruhi frekuensi hubungan seksual selama kehamilan. Dalam proses kehamilan pembicaran tentang hubungan seksual merupakan hal yang tabu untuk didiskusikan, meskipun hubungan seksual adalah salah satu kebutuhan yang penting (Sulisyawati, 2020).
Pengetahuan ibu yang baik selama hamil akan menimbulkan sikap dan perilaku yang baik dalam menjalani kehamilannya. Pekerjaan wanita hamil berhubungan dengan kesehatan psikososial terutama yang bekerja melebihi batas wajar dan berdampak kepada pemenuhan kebutuhan selama kehamilan salah satunya kebutuhan akan seksualitas (Ersila dkk, 2020). Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor Yang Berhubungan Dengan Frekuensi Hubungan Seksual Pada Ibu Hami Di Puskesmas Kapasa”.

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yang merupakan rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan, atau melakukan pemeriksaan pada titik yang sama. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kapasa Kota Makassar. Populasi sumber dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Kapasa Kota Makassar sebanyak 24 ibu hamil. Variabel independen yang digunakan adalah Perubahan fisik, pengetahuan dan Pekerjaan. Sedangkan untuk variabel dependen adalah Frekuensi hubungan seksual pasa ibu hamil. Alat ukur penelitian ini menggunakan kuesioner, selanjutnya kuesioner tersebut dibagikan untuk diisi oleh responden yang bersedia menjadi responden. Adapun teknik analisa data dilakukan secara analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik.

HASIL
Rangkuman dari 11 literatur yang menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya stunting pada balita bisa di lihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden menurut perubahan fisik ibu   hamil 
	Kategori
	Hasil

	
	N
	               %

	Mempengaruhi hubungan seksual
	19
	79,2

	Tidak mempengaruhi hubungan seksual
	5
	20,8

	Total
	24
	100,0


 







         Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden berdasarkan kelompok perubahan fisik sebanyak 19 orang (79,2%) megalami perubahan fisik yang mempengaruhi hubungan seksual, dan sebanyak 5 orang (20,8%) yang mengalami perubahan fisik yang tidak mempengaruhi hubungan seksual.
Tabel 2. Distribusi frekuensi menurut pengetahuan tentang  hubungan seksual pada ibu hamil 
	Kategori             
	Hasil

	
	N
	%

	Baik
	1
	4,2

	Cukup
	7
	29,2

	Kurang
	16
	66,7

	Total
	24
	100







 


Sumber : Data Primer 2023
Tabel 2 menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 1 orang (4,2%), ibu hamil yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 7 orang (29,2%), serta ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang sebanyakk 16 (66,7%).
Tabel 3. Distribusi frekuensi responden menurut pekerjaan ibu hamil di Puskesmas Kapasa

	Kategori 
	Hasil

	
	N
	%

	Tidak Bekerja (IRT)
	21
	                 87,5

	Bekerja
	3
	                 12,5

	Total
	24
	                   100,0


Sumber : Data Primer 2023
Tabel 3 menunjukkan bahwa ibu hamil paling banyak tidak bekerja atau sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebanyak 21 orang (87,5%), dan yang bekerja sebanyak 3 orang (12,5%).
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi responden menurut frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil 
	Kategori
	Hasil

	
	N
	%

	Menurun
	16
	66,7

	Sama seperti sebelum hamil
	7
	29,2

	Meningkat
	1
	4,2

	Total
	24
	100,0


Sumber : Data Primer 2023
Tabel 4 menunjukkan bahwa frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil menurun sebanyak 16 orang (66,7%), frekuensi hubungan seksual yang tidak mengalami perubahan atau sama seperti hamil yaitu sebanyak 7 orang (29,2%), dan frekuensi hubungan seksual ibu hamil yang meninggkat sebanyak 1 orang (4,3%). 
Tabel 5. Hubungan Seksual pada Ibu Hamil Dengan Frekuensi Hubungan Seksual Pada Ibu Hamil 

	Perubahan  fisik
	Frekuensi hubungan seksual  pada ibu hamil
	Total
	P value

	
	Menurun
	Sama seperti sebelum hamil
	Meningkat
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	0,000

	Tidak mepengaruhi hubungan seksual
	
0
	
0,0
	
5
	
20,8
	
0
	
0,0
	
5
	
20,8
	

	
	
16
	
66,7
	
2
	
8,3
	
1
	
4,2
	
19
	
79,2
	

	Mempengaruhi hubunga seksual
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	16
	66,7
	7
	29,1
	1
	4,2
	24
	100
	


   Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas perubahan fisik pada ibu hamil mempengaruhi hubungan seksual yaitu sebanyak 16 orang (66,7%) mengalami penurunan frekuensi hubungan seksual karena perubahan fisik saat hamil, dan dari 5 (20,8) responden yang perubahan fisiknya tidak mempengaruhi hubungan seksual memiliki frekuensi hubungan seksual yang sama seperti sebelum hamil, hasil uji statistik didapatkan nilai nilai p = 0,000 kurang dari niali p maksimal yakni 0,05 yang berarti hitungan statistik bermakna atau ada hubungan antara variabel perubahan fisik dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitiian pada 24 responden terdapat 19 orang (79,2%) yang perubahan fisiknya selama kehamilan mempengaruhi hubungan seksual dengan hasil frekuensi hubungan seksual menurun yaitu sebanyak 16 responden (66,7%). Perubahan fisik yang dikaji pada trimester I yaitu keadaan mual dan muntah, pada trimester II yaitu pengeluaran cairan vagina, trimester III yaitu sesak nafas karena perut yang semakin membesar serta kemampuan adaptasi ibu saat adanya perubahan fisik dan rasa nyaman pada saat hubungan seksual. Setelah dilakukan uji Chi- Square didapat nilai p value 0,000 (<0,05) menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perubahan fisik saat hamil dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil.
Hal ini sejalan dengan penelitian Parinussa (2020) di Kecamatan Nusa Laut Maluku Tengah yang menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor fisik dengan frekuensi aktivitas seksual ibu primigravida. Perubahan pada faktor fisik yang partisipan alami seperti mual muntah, pusing, perasaan tidak nyaman, sakit punggung dan sesak nafas mempengaruhi keinginan, kenyamanan dan frekuensi ibu melakukan hubungan seksual selama kehamilan. Hal ini sejalan pula dengan penelitian Helena & Yuliani (2020) yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara perubahan fisik yang tidak normal seperti sering pusing, mual dan muntah, letih yang berlebihan terhadap aktivitas dan respon seksual ibu hamil menyebabkan menurunnya frekuensi aktivitas seksual (p value = 0,005).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara perubahan fisik dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil dengan nilai p = 0,000 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil dengan nilai p= 0,029 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara pekerjaan dengan frekuensi hubungan seksual pada ibu hamil dengan nilai p = 0,022 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima
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